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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surya Sembada kota Surabaya 
merupakan perusahaan badan usaha milik daerah yang bergerak dalam bidang jasa 
dan pelayanan yang bertanggung jawab dalam bidang pendistribusian air dan 
pemasangan pipa baru di kota Surabaya. Setelah melakukan pembahasan berdasarkan 
rumusan masalah mengenai perlakuan akuntansi atas pendapatan air pada PDAM 
Surya Sembada kota Surabaya, maka dapat disimpulkan: 
1. Pendapatan air pada PDAM Surya Sembada kota Surabaya terdiri dari 
pendapatan air perumahan, industri, niaga, pemerintah, hankam, pelabuhan, 
sosial umum, PDAM lainnya dan sosial khusus.   
2. PDAM Surya Sembada kota Surabaya mengakui pendapatan air menggunakan 
metode accrual basis (saat terjadi transaksi). Pendapatan air diakui pada saat 
terbitnya Daftar Rekening Ditagih (DRD) air. 
3. Pengukuran Pendapatan penjualan air berdasarkan nilai tagihan pemakaian air 
yang diterbitkan dalam Daftar Rekening Ditagih (DPR) air setiap bulan/nilai 
pembayaran uang untuk transaksi penjualan air secara tunai. 
4. Dalam pendapatan yang perlu diungkapkan adalah kebijakan akuntansi yang 
diterapkan sebagai dasar pengakuan pendapatan air dan jumlah setiap kategori 
pendapatan air yang diakui selama periode. 
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5. Pendapatan disajikan dalam Laporan keuangan laba rugi, bentuk laba rugi yaitu 
menggunakan sifat beban  
6. Laporan Keuangan PDAM Surya Sembada kota Surabaya telah disusun dan 
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik.  
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut ini ada beberapa saran 
yang mungkin dapat memberikan manfaat mendatang terkait dengan perlakuan 
akuntansi atas pendapatan air pada PDAM Surya Sembada kota Surabaya: 
Bagi Perusahaan 
Dalam penerbitkan tanggal faktur dan periode jatuh tempo tagihan 
rekening air sebaiknya perusahaan tidak perlu mengklasifikasikan menjadi dua 
periode, karena hal tersebut sangat tidak efisien dan menyebabkan perbedaan 
waktu dalam pengakuan pendapatan air. 
Bagi Peneliti Berikutnya  
Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan penelitian yang lebih 
spesifik lagi dari perlakuan akuntansi atas pendapatan dan beban.  
xv 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Hery. 2010. Teori Akuntansi. Jakarta. Kencana Media Group.  
 
Horngren,Harrison.2007. Akuntansi . Edisi tujuh jilid satu. Jakarta: Penerbit Erlangga 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2009. Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa 
Akuntabilitas Publik. Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
 
Keiso, Donald E. 2008. Akuntansi Intermediate edisi ke-12 jilid 1. Jakarta: Penerbit 
Erlangga. 
 
 
----------------------2008. Akuntansi Intermediate edisi ke-12 jilid 2. Jakarta: Penerbit 
Erlangga. 
 
Perusahaan Daerah Air Minum. Tabel Tarif Pelanggan. (http://www.pdam-sby.go.id, 
diakses 2 januari 2014) 
 
---------------------------------------Laporan Keuangan. (http://www.pdam-sby.go.id, 
diakses 6 januari 2014) 
 
Republik Indonesia, 2012. Peraturan  Daerah Kota Surabaya Nomor 10 Tahun 2012 
tentang Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan. 
 
Sigit Hermawan Masyhad..2006. Akuntansi untuk perusahaan dan jasa. Yogyakarta: 
Graha Ilmu 
 
Sofyan Syafri Harahap.2013. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta : Raja 
Grafindo Persada 
 
Warren, CS., et al.2009. Pengantar akuntansi buku 1. Jakarta: Salemba Empat. 
 
 
